
BAB II 

PROFIL OBJEK PENELITIAN 

 

 

A. Profil IBL (Indonesian Baskeball League)  

1. Perkembangan Kompetisi Basket Profesional di Indonesia  

Indonesian Baskeball League (IBL) adalah asal muasal dari Liga 

Bola Basket professional yang ada di Indonesia. Indonesian Baskeball 

League (IBL) dimulai pada tahun 2013. Lahirnya Indonesian Baskeball 

League (IBL) ini bermula dari pada saat era Kobatama atau yang disebut 

dengan Kompetisi Bola Basket Utama yang memberikan dinamika pada 

perkembangan bola basket tanah air. Kobatama telah ada selama 20 tahun 

dan berjalan dengan mandiri (Diparafrase dari artikel tentang IBL 

http://iblindonesia.com/about-us, akses 2 April 2018).  

Pada tahun 2003, Kobatama berganti nama yaitu Indonesian 

Baskeball League (IBL) dan dikuti oleh sebanyak 10 tim berkelas di 

Indonesia. Basket mengalami kejayaan di saat beberapa tahun terakhir ini 

terdapat ketentuan memperbolehkan pemain asing untuk masuk ke klub 

basket dengan jumlah maksimal 2 orang pemain asing. Akan tetapi basket 

selanjutnya mengalami penurunan walaupun tidak berlangsung lama 

semenjak hadirnya kompetisi basket nasional yaitu Indonesian Baskeball 

League (IBL) yang diikuti oleh 10 tim papan atas di Indonesia 

(Diparafrase dari artikel tentang IBL http://iblindonesia.com/about-us, 

akses 2 April 2018). 

Pada tahun 2003, tim Aspac Jakarta berhasil menjadi peraih gelar 

juara I IBL. Pada gelaran IBL tahun 2004 tim Jakarta yaitu Satria Muda 

yang menjadi juara IBL dengan mengalahkan Aspac Jakarta. Aspac 

Jakarta pada tahun 2005 berhasil merebut kejuaran IBL kembali pada 

tahun 2005.Pada tahun selanjutnya yaitu rentang tahun 2006 sampai 



dengan 2009 kejayaan basket menjadi milik tim Satria Muda Jakarta 

(Diparafrase dari artikel tentang IBL http://iblindonesia.com/about-us, 

akses 2 April 2018).  

IBL juga menyelenggarakan turname pra musim yaitu IBL Cup yang 

dilaksanakan pada awal dan akhir setiap musim kompetisi. Turnamen 

Pramusim IBL pertama kali dilaksanakan pada tahun 2006 dengan hasil 

Satria Muda Jakarta menjadi 2 kali juara berturut-turut pada tahun 2007. 

Pada tahun 2009 Satria Muda Jakarta menjadi yang juara  setelah berhasil 

memgalahkan Pelita Jaya Jakarta di final yang diselenggarakan di GOR C-

Tra Arena Bandung (Diparafrase dari artikel tentang IBL 

http://iblindonesia.com/about-us, akses 2 April 2018).  

Perkembangan yang ada, IBL akhirnya berganti operator atau 

penyelenggara baru dibawah PT DBL Indonesia yang kemudian 

menyelanggarakan liga basket profesional dan berganti nama menjadi 

National Basketball League (NBL). NBL telah melewati masa kontrak 

selama 5 tahun dan selanjutnya PP Perbasi membuka kesempatan kepada 

promotor lain untuk melanjutkan kompetisi Liga Basket Indonesia. Pada 

akhirnya PT Bola Basket Indonesia mendapat kepercayaan penuh dari 

Perbasi untuk menjadi operator penyelenggara baru kompetisi basket 

profesional Indonesia untuk musim tahun 2017 (Diparafrase dari artikel 

tentang IBL http://iblindonesia.com/about-us, akses 2 April 2018). 

 

 

2. Tim IBL  

Berikut ini adalah daftar nama tim basket yang bergabung dalam 

kompetisi IBL: 

a. Bank BPD DIY Bima Perkasa Jogja 

b. Garuda Bandung 

c. BSB Hangtuah 

d. Siliwangi Bandung 



e. NSH 

f. Pacific Caesar Surabaya 

g. Pelita Jaya Basketball 

h. Satria Muda Pertamina 

i. Satya Wacana Salatiga 

j. Tim Merah 

k. Tim Putih 

l. Stapac Jakarta  

(Diparafrase dari artikel tentang IBL http://iblindonesia.com/about-us, 
akses 2 April 2018).  

 

3. Partner dan Sponsor IBL 

Berikut ini adalah beberapa partner dan sponsor dalam penyelenggaraan 
IBL: 

a. Pertalite 

b. Tabungan BRI Britama 

c. My IndiHome 

d. Go-Jek 

e. The Pucuk Harum 

f. Gen FM 

g. Republika.co.id 

h. Mahaka Advertising 

i. Le Minerale 

j. Santika Indonesia dll 

 

 



B. PT. DBL Indonesia  

PT. DBL Indonesia memutuskan untuk tidak melanjutkan hal pengelolaan 

IBL. Pada tahun 2015 PP Perbasi menunjuk Starting-5 untuk mengelola liga 

dan mengembalikan nama liga menjadi IBL. Sejak tahun 2016. PT. Bola 

Basket Indonesia mengakuisisi Starting-5 sebagai pengelola IBL.  

PT. Bola Basket Indonesia berdiri pada tahun 2016 dan kemudian 

mengakuisisi Starting-5. Dengan demikian, sejak tahun 2016 PT Bola Basket 

Indonesia mendapatkan hak pengelolaan liga IBL dari Perbasi yang merupakan 

satu-satunya Liga Bolabasket di Indonesia.  

Visi Misi dari PT. Bola Basket Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

a. Meningkatkan perkembangan olahraga di Indonesia khususnya 

bolabasket 

b. Mengelola olahraga di Indonesia khususnya bola basket sebagai 

industri secara professional 

c. Membentuk profesionalisme bola basket Indonesia untuk dapat 

bersaing di dunia internasional 

 

2.  Misi  

a. Mengembangkan awareness 

b. Membangun brand continuity 

c. Mengembangkan dan mengelola penggemar olahraga 

 

Berikut ini adalah struktur organisasi dari PT. Bola Basket Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 



Bagan 2.1 Struktur Organisasi PT. Bola Basket Indonesia 

 

 

Sumber: Dokumen PT. Bola Basket Indonesia, 2018.  

 

 

 

 

Berikut ini adalah job desk dari masing-masing bagian: 

1. CEO bertugas untuk menjadi penanggung jawab dalam mengatur 

keseimbangan manajemen perusahaan  

2. General Manager 

3. Sport. Divisi Sport berkoordinasi dengan bagian Development dan 

Competition. Bagian Development dan Competition membuat dan 

mengatur serta menjalankan kompetisi sesuai dengan peraturan 

pelaksanaan yang berlaku  



4. Venue Manager bertugas untuk mengatur jalannya kompetisi off air 

mulai dari mengatur venue pertandingan, panitia pelaksana, booth 

sponsor dan lainnya 

5. Revenue Manager berkoordinasi dengan bagian Client Service dan 

Administrasi untuk menjalin hubungan dan bernegoisasi dengan pihak-

pihak pendukung atau sponsor kompetisi Liga IBL Indonesia 

6. Marcomm Manager yang berkoordinasi dengan bagian Content, 

Digital and Social Media, TV Production yang mempunyai tugas 

menciptakan atau membuat konten atau informasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan nama baik dan sebagai bentuk promosi IBL 

Indoenesia terhadap media (media relations) di media konvensional 

mapun online. Untuk penyajian di media online internal IBL Indonesia 

yaitu website, Youtube, Instagram, Twitter dan Facebook.  

7. Finance yang berkoordinasi dengan bagian Accounting, HRD dan 

Procurement yang bertugas untuk mengatur manajemen PT. Bola 

Basket Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


